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Bab II 

 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

2.1. Deskripsi Perusahaan 

PT. Global Digital Artha didirikan oleh bapak Erwin selaku Direktur dan pendiri 

perusahaan. Beliau merupakan lulusan Jurusan IT di Binus dan telah bekerja 

sebagai Head of Research & Development di salah satu perusahaan Airline 

indonesia. Dari pengalaman kerja tersebut, beliau mendalami dunia programming 

dan membuat berbagai aplikasi ERP yang terintegrasi untuk semua pengelolaan 

bisnis perusahaan secara online. Meski merupakan direktur dari perusahaan ini, 

beliau lebih menguasai ilmu di bidang IT sehingga memerlukan bantuan jasa 

ilustrator untuk mengerjakan proyek yang berhubungan dengan gambar seperti 

komik dan visual mobile games. 

 Beliau mendirikan PT. Global Digital Artha pada tahun 2016 karena melihat 

perkembangan IT yang berkembang pesat juga kebutuhan dan permintaan 

masyarakat terhadap bidang teknologi yang semakin meningkat. Bapak Erwin  

(2021) berharap, dengan didirikannya perusahaan ini dapat membantu memenuhi 

kebutuhan dan permintaan berupa jasa di bidang IT dan teknologi oleh perusahaan 

maupun individu. PT. Global Digital Artha sendiri menyediakan jasa pembuatan 

program, website, desain, SEO & social media marketing. Seiring berkembangnya 

waktu, PT. Global Digital Artha mengembangkan platform teknologinya sendiri 

untuk memenuhi kebutuhan orang banyak dan juga membuat online mobile games. 

 Saat ini PT. Global Digital Artha telah mengerjakan berbagai project klien 

salah satunya platform toko online yang dikembangkan menggunakan teknologi 

sendiri. Perusahaan ini juga telah membuat berbagai game serta komik, juga 

platform aplikasi konten kreator dan live streamer beserta fitur pembayarannya. 

Saat ini menurut beliau, perusahaan sedang fokus ke arah mobile games dan 

pengembangan platform untuk konten kreator dan live streamer. Beliau melihat, 

sekarang ini banyak konten kreator yang membutuhkan platform yang solid sebagai 
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jembatan mereka dengan penggemar dan penontonnya. Dalam meraih pasarnya 

sendiri, perusahaan melakukan social media marketing melalui platform seperti 

Adwords yang disediakan Google dan melalui kerja sama dengan konten kreator 

yang dapat membantu mempromosikan produk perusahaan. 

 Karyawan  yang bekerja di perusahaan ini semuanya merupakan karyawan 

kontrak, anak magang, dan freelancer. Latar belakang mereka pun bermacam-

macam, ada yang masih SMA (menuju kuliah), ada yang masih Semester 1 kuliah, 

ada yang menjalankan kewajiban magang seperti penulis, dan ada juga yang 

merupakan fresh graduate. 

 “Kode Keras Cowok dari Cewek” awalnya merupakan mobile game yang 

dirilis pada tahun 2018. Awalnya game ini dibuat karena bapak Erwin selaku 

direktur melihat game visual novel yang sedang booming pada tahun itu. Rupanya, 

game ini berhasil menarik minat masyarakat dan sempat populer. Karena detail 

cerita tidak bisa disampaikan secara lengkap melalui game, akhirnya perusahaan 

memutuskan untuk mengadaptasi mobile games tersebut menjadi sebuah komik 

untuk menceritakan cerita dalam game dengan lebih detail dan lengkap. Menurut 

pak Erwin, animo masyakarat terhadap seri “Kode Keras Cowok dari Cewek” ini 

cukup baik. Mobile game nya pun sudah pernah dimainkan oleh konten kreator 

terkenal di Indonesia. 

 
Gambar 2.1-1 Logo Perusahaan PT. Global Digital Artha 

(Sumber: PT. Global Digital Artha) 

 Gambar di atas merupakan logo perusahaan PT. Global Digital Artha. 

Menurut bapak direktur Erwin (2021), logo tersebut memiliki makna ‘Global’ 

seperti yang terdapat pada nama perusahaan. Kata global sendiri memiliki harapan 

agar perusahaan dapat mencapai pasar global. 

 

 Berikut ini adalah beberapa contoh portofolio perusahaan yang telah 

dikerjakan. 
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Gambar 2.1-2 Portofolio Perusahaan 

(Sumber: PT. Global Digital Artha) 

2.2. Struktur Organisasi Perusahaan 

 
Gambar 2.2-1 Struktur Organisasi dalam Perusahaan 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

 

 

Bagan di atas adalah struktur organisasi di dalam PT. Global Digital Artha. Direktur 

sebagai atasan mengepalai semua divisi. Di bawah direktur, terdapat beberapa 

divisi seperti software development yang terdiri dari programmers dan system 

analyst, digital marketing, quality analysis yang terdiri dari testers, admin yang 

mengurus social media, editor yang terdiri dari staff writers, dan illustration yang 

terdiri dari ilustrator. Dalam struktur organisasi ini, tidak ada supervisor atau senior 

pada masing-masing divisi sehingga setiap orang dalam divisinya harus 

memperhatikan dan memberi koreksi pada pekerjaan rekannya masing-masing 

bahkan memperbaiki pekerjaan rekannya.  


